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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil simulasi dan analisis yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya, 

didapatkan kesimpulan bahwa:  

a. Performa pencahayaan alami dalam segi penetrasi dan distribusi pencahayaan alami 

dengan perubahan tipe monitor (skylight menjadi monitor) 

 

Berdasarkan hasil simulasi yang sudah dipaparkan pada bab sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa terlihat karakteristik cahaya direct light yang masuk dari tipe rooflight 

(skylight) pada bangunan objek studi Awani Studento cenderung terkonsentrasi pada area 

yang terpapar langsung (area void atrium) dan tidak dapat mendistribusikan cahaya secara 

merata dengan perbandingan cahaya  yang cukup kontras dan terlihat pula penetrasi yang 

belum terjadi pada ruang sekitar atrium (dalam kamar di lantai dasar). Fakta ini sesuai 

dengan teori tentang karakteristik cahaya langsung berupa sinar lurus yang dipaparkan oleh 

Notthingham (2011) dan Moore (1991). (Nottingham & user, 2011 and Moore, 1991) 

Oleh sebab itu, dilakukannya perubahan pengubahan tipe rooflight menjadi monitor 

rooflight menjadi salah satu solusi untuk menjawab permasalahan dalam hal penetrasi 

pencahayaan ke dalam ruang kamar sebagai area fungsional. Berdasarkan hasil simulasi 

dengan mengubah tipe rooflight menjadi monitor rooflight, terjadi penurunan rata-rata nilai 

faktor pencahayaan alami (ADF) di kedua lantai. Hal ini disebabkan karakteristik cahaya 

yang masuk melalui tipe rooflight ini bersifat sinar pantulan dari pencahayaan tidak 

langsung yang memiliki karakteristik intensitas cahaya yang lebih kecil (Nottingham & 

user, 2011; Moore, 1991). 

Namun dalam hal penetrasi dan pendistribusian pencahayaan alami, karakteristik 

sinar pantulan yang dihasilkan dengan tipe rooflight monitor berpengaruh terhadap 

peningkatan penetrasi dan distribusi cahaya alami hingga dalam kamar di lantai dasar, 

namun masih belum terlihat signifikan dan mencukupi standar pencahayaan untuk 

mendukung aktivitas di dalamnya, sehingga perlu didukung dengan variasi variabel bebas. 
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b. Modifikasi desain monitor rooflight (ketinggian dan kemiringan bukaan monitor 

rooflight) untuk mengoptimalisasi performa pencahayaan alami dalam segi penetrasi 

dan distribusi pencahayaan alami  

 

Berdasarkan hasil simulasi terhadap variasi ketinggian dan kemiringan bukaan 

monitor rooflight didapatkan tren sebagai berikut:  

1) Peningkatan kedalaman jarak penetrasi dan nilai ADF(%) berbanding lurus dengan 

peningkatan bukaan monitor rooflight. Hal ini sinergis dengan kaitan teori yang 

telah dipaparkan mengenai pencahayaan tidak langsung dengan tipe rooflight 

monitor oleh Nottingham and User (2011) dan Moore (1991) di mana luas area 

bukaan monitor rooflight (yang divariasikan pada variabel ketinggian bukaan 

(Gambar 4.8) dipengaruhi oleh sudut pantulan yang dibentuk dari pencahayaan 

tidak langsung sinar sudut rendah yang semakin banyak dapat mengijinkan 

pendistribusian yang lebih tersebar dan secara tidak langsung terjadi peningkatan 

performa pencahayaan alami dalam bangunan.  

Namun peningkatan penetrasi yang terjadi masih belum signifikan dengan 

tren kenaikan yang rendah yaitu ±6% setiap kenaikan 0.10 meter. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa dibutuhkan ketinggian yang cukup signifikan untuk terjadinya 

peningkatan penetrasi dalam kamar. Begitu pula dengan peningkatan nilai ADF % 

yang masih rendah sebesar 0.253% (nilai ADF % di posisi awal 0.250%). 

Berdasarkan hasil simulasi terhadap variasi ketinggian bukaan monitor rooflight 

terlihat bahwa modifikasi perlu didukung oleh faktor lain dalam hal ini ditinjau 

dalam variasi sudut kemiringan bukaan monitor rooflight (Baker N., Fanchiotti A., 

Steemers K., 1993). 

2) Bila ditinjau dari variasi kemiringan sudut bukaan monitor rooflight, pola yang 

terlihat adalah peningkatan kedalaman jarak penetrasi dan nilai ADF(%) dalam 

kamar di lantai dasar berbanding lurus terhadap posisi kemiringan sudut yang 

semakin kecil terhadap bidang horizontal. Hal ini sesuai dengan kajian teori yang 

telah dilakukan mengenai pencahayaan alami langsung dan tidak langsung. 

Peningkatan kuantitas diasosiasikan dengan peranan cahaya langsung ke dalam 

bangunan. Keuntungan dalam penggunaan pencahayaan langsung dapat 

menghasilkan tingkat pencahayaan yang tinggi (Nottingham and User, 2011; Ding, 

2017). Terlihat dari peningkatan nilai ADF(%) dan dipresentasikan warna merah 

dalam hasil simulasi yang ditunjukan dalam Gambar 4.12. Dalam hal nilai ADF % 
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yang dihasilkan dalam variasi ini, mengalami peningkatan nilai yang lebih baik 

bila dibandingkan dengan variasi ketinggian bukaan dengan nilai ADF tertinggi 

yang dapat dicapai yaitu 0.260% walaupun tingkat pencahayaan masih berada di 

bawah standar kenyamanan visual BREEAM.  

Sedangkan peningkatan penetrasi cahaya alami diasosiasikan dengan 

peranan cahaya tidak langsung ke dalam bangunan. Bilamana keuntungan dalam 

penggunaan pencahayaan tidak langsung dapat menghasilkan pendistribusian yang 

lebih tersebar secara merata dan tidak terpusat. Terlihat dari peningkatan 

kedalaman penetrasi dalam ruang kamar(direpresentasikan dengan poin(a) pada 

Gambar 4.12) (Nottingham and User, 2011; Moore, 1991). Berdasarkan paparan 

pada bab sebelumnya, ditemukan variasi penurunan sudut kemiringan setiap 10° 

bukaan monitor rooflight, didapatkan tren kenaikan ±10% terhadap penambahan 

kedalaman penetrasi.  

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa modifikasi desain terhadap 

kemiringan bukaan (ketinggian bukaan eksisting) lebih efisien dibandingkan 

dengan perubahan ketinggian bukaan yang dibutuhkan peningkatan yang cukup 

signifikan.  

c. Korelasi terhadap dua variasi ketinggian dan kemiringan bukaan monitor rooflight 

terhadap performa pencahayaan alami dalam segi penetrasi dan distribusi 

pencahayaan alami  

 

Bila ditinjau dari korelasinya antara variasi variabel bebas (kemiringan dan 

ketinggian bukaan monitor rooflight) didapatkan hasil sebuah grafik yang menggambarkan 

secara definitif (Gambar 5.1) 

 

Gambar 5.1 Grafik Korelasi Variasi Variabel Ketinggian Bukaan dan Kemiringan Bukaan 

Terhadap Penetrasi Pencahayaan Alami dalam Kamar 



72 

 

1) Kedalaman jarak penetrasi terbaik yang dapat dihasilkan dari korelasi variasi 

ketinggian bukaan dan kemiringan bukaan monitor rooflight yaitu sebesar ±47% 

dari panjang kamar/ sejauh 1.4 meter dari bukaan jendela dalam kamar 

2) Jarak penetrasi terbaik yang dihasilkan dari masing-masing variasi ketinggian 

bukaan monitor rooflight berada pada sudut terendah dari masing-masing 

ketinggian  

3) Variasi ketinggian dan kemiringan bukaan yang memperoleh performa penetrasi 

terbaik berada pada variasi kemiringan bukaan 50° dengan ketinggian bukaan 2.5 

meter dan/atau kemiringan bukaan 40° dengan range ketinggian bukaan 2.3 meter-

2.5 meter 

Modifikasi desain monitor rooflight terhadap korelasi kedua variasi variabel bebas 

ditemukan tren bahwa pencapaian nilai penetrasi yang baik, dapat dilakukan dengan 2 cara 

(Tabel 5.1) :  

1) Semakin tinggi bukaan monitor rooflight yang dibentuk, maka dibutuhkan 

kemiringan sudut yang semakin lurus (90°) begitu sebaliknya.  

2) Semakin rendah ketinggian bukaan monitor rooflight yang dibentuk maka 

diperlukan kemiringan sudut yang semakin kecil/ miring terhadap bidang 

horizontal begitu sebaliknya.  

Tabel 5.1 Tabel Korelasi Variasi Ketinggian dan Kemiringan Bukaan Monitor Rooflight Terhadap 

Performa Penetrasi Pencahayaan Alami pada Kamar di Lantai Dasar 

 

Dalam korelasinya pun terlihat bahwa modifikasi desain terhadap kemiringan 

bukaan (ketinggian bukaan eksisting) lebih efisien dibandingkan dengan perubahan 

ketinggian bukaan yang dibutuhkan peningkatan ketinggian yang cukup signifikan. Oleh 

karena itu, dipilih variasi ketinggian 2.3 meter dengan kemiringan bukaan 40°. Kombinasi 

ini menghasilkan jarak penetrasi terjauh yaitu 1.4 meter dalam kamar di lantai dasar/ 

sebesar ±47% dari panjang kamar. 

5.2. Saran  

Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah dibutuhkan penelitian lebih 

lanjut dengan pembahasan terhadap elemen arsitektural lain yang berpengaruh terhadap 
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performa pencahayaan alami dalam bangunan beratrium untuk meningkatkan performa tipe 

monitor rooflight dalam hal penetrasi dan pendistribusiannya (Baker N., Fanchiotti A., 

Steemers K. 1993) (Nottingham and User, 2011), seperti :   

1. Studi lebih lanjut mengenai modifikasi elemen desain monitor rooflight lainnya 

dalam hal ini elemen shading/control dan perubahan material kaca. 

2. Penelitian mengenai variasi bentuk geometri atrium sebagai elemen yang 

mendistribusikan cahaya yang masuk dari rooflight hingga ke lantai dasar 

3. Penelitian mengenai variasi rasio dan proporsi bukaan jendela (WWR)  sebagai 

elemen outlet yang memasukan cahaya hingga ke area kamar sebagai ruang 

fungsional  

4. Pembelajaran terdahulu dalam hal penguasaan perangkat lunak untuk 

melakukan simulasi dan analisis statistik, untuk mempersingkat waktu efektif 

dalam pengerjaan penelitian selanjutnya.  
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